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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha




K| Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai Z Zet

i Sin S Es

8™ Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
h Ta t te (dengan titik di bawah)
b5} Za v4 zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
£ Ghain G Ge

o Fa F Ef

& Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

) Nun N En

K) Wau W We

® Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof

] Ya Y Ye

Vi




2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

=a

=3

1=

G
I
D

¢ =1

=4

s=1a

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

daa 3@ ditulis

ditulis

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

mar’atun jamilah

fatimah

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

5. Kata sandang (artikel)

ditulis

ditulis

rabbana

al-barr

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

vii



Contoh:

YAl ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
S| ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
gy ditulis al-gamar
) ditulis al-badi’
d ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
& ditulis umirtu

£ (o ditulis syai’un
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ABSTRAK

Fajriah Dinil Islami, Nur. 2119382. 2023. Upaya Guru Dalam Meningkatkan
Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Pekalongan.
Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Pendidikan Agama Islam, UIN
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing: Dr. Rahamat Kamal, M.Pd.I
Kata kunci: Upaya Guru, Menigkatkan Mutu, Pembelajaran PAI.

Upaya guru dalam pembelajaran adalah salah satu upaya atau perencanaan
yang di dalamnya terdapat serangkaian atau susunan aktivitas pembelajaran di
kelas yang digambar secara terbatas atau khusus baik dari sebuah cara kerja yang
mempunyai sistem dalam memudahkan pembelajaran, menggunakan dari
beberbagai nilai potensial dari bahan atau elemen tertentu dalam kehidupan untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Namun realitanya adanya pengaruh dari
internal peserta didik seperti kurangnya motivasi belajar dan eksternal peserta
didik seperti lingkungan dan sistem zonasi yang ada di sekolah tersebut
mengharuskan guru untuk beradaptasi dengan kebijakan baru tersebut yang
pastinya dapat menimbulkan banyak perubahan dalam proses belajar mengajar.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: (1)
Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMA
Negeru 1 Pekalongan? (2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat upaya
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Pekalongan?.
Sedangkan tujuan penelitian ini untuk mengetahui upaya guru dalam
meningkatkan mutu pada proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan penelitian field research atau penelitian
lapangan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Metode
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun
analisis data yang digunakan adalah analisis deskripsi kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru PAI dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Negeri 1 Pekalongan telah
mengambarkan upaya guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dengan guru
yang menyiapkan program perencanaan dan pelaksanaan serta evaluasi di awal
tahun, meningkatkan rencana pembelajaran yang terstruktur, memaksimalkan
waktu pembelajaran, mengikuti pelatihan untuk guru PAI, mengikuti program
pengembangan kompetensi guru dengan in house traning, penjelasan materi
dengan jelas dan mudah dipahami, guru memotivasi siswa untuk belajar, lalu
menerapkan metode pembelajaran yang variatif, dan memberikan umpan balik
konstruktif.

Dalam wupaya guru untuk menigkatkan mutu pembelajaran PAI
mempunyai fator pendukung yaitu guru yang senantiasa mengembangkan dirinya
untuk meningkatkan kualitas dalam penyampaian pembelajaran, lingkungan dan
situasi sekolah yang postif sebagai upaya guru terus menciptakan lingkungan yang
baik untuk siswa dalam menigkatkan proses pembelajaran, adanya kegiatan
ektrakulikuler dalam kegiatan kesiswaan sebagai faktor pendukung guru untuk
mengembangkan dalam diri siswa yang berakhlakul karimah dan menambahkan
ilmu mereka dalam bidang agama di luar jam sekolah, kesungguhan anak dalam
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belajar, dan sarana serta prasarana sebagai media pembelajaran yang memadai
untuk meningkatkan siswa dalam belajar dan meningkatkan pemahan siswa yang
fokus kepada pembelajaran.

Adapun faktor penghambat dari upaya guru dalam meningkatkan mutu
pada pembelajaran yang dirasakan oleh guru SMA N 1 Pekalongan dengan
adanya sistem input baru yang berubah mejadi adanya sistem zonasi yang Kini
input masuk siswa ke dalam sekolah tidak lagi memakai nilai yang tertinggi,
menghambat guru dalam menaikkan nilai siswa bukan hanya karena sistem zonasi
tetapi ada faktor lain yaitu perbedaan latar belakang siswa, kurangnya perhatian
siswa kepada waktu, tenaga, kepentingan, kemauan anak dalam belajar, dan
kurangnya guru menguasai IT, kurangnya perhatian masyarakat pada mata
pelajaran PAIl menjadikan kendala guru dalam meningkatkan mutu pada
pembelajaran.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bedasarkan observasi awal di sekolah SMA Negeri 1 pekalongan,
dengan latar belakang sebelum tahun 2020 dan sebelum hadirnya sistem
zonasi yang berpusat pada anak yang sekolahnya dekat dengan rumah
bahwa input masuk ke sekolah sebelum adanya sistem zonasi SMA N 1
Peakalongan menyeleksi input masuk siswa menggunakan cara seleksi.
Berarti tidak semua orang yang bisa mendaftar masuk ke sekolah akan
langsung bisa diterima karena ada tahapan untuk seleksi. Proses input
siswa yang masuk melalui jalur seleksi sebelum ada sistem zonasi
mempunyai nilai rata-rata 90 ke atas.

Pada tahun 2020 Kementrian pendidikan dan kebudayaan
mengeluarkan sistem baru dalam penerimaan siswa masuk sekolah yaitu
sistem zonasi, sistem zonasi adalah sistem yang mengupayakan terjadinya
terlalu banyaknya sumber daya manusia yang berkualitas atau mempunyai
nilai tinggi dalam satu wilayah atau daerah tertentu. Dengan adanya
sistem zonasi juga terjadi perubahan pada siswa yang masuk, karena pada
sistem zonasi yang bisa masuk 80 % dan 15% prestasi, maka terjadi
perubahan dalam pendaftaran dan seleksi siswa. Dengan pernyataan di atas

dengan adanya sistem zonasi semua siswa Yyang berada baik di

! Ainun Najib, Guru Pendidikan Agama Islam, Data Dokumentasi , 8 febuari 2023



lingkungannya berprestasi atau tidak bisa masuk menjadi siswa SMA N 1
Pekalongan.?

Dengan adanya sistem zonasi banyak terjadi perubahan salah satunya
terjadi perubahan pada nilai input siswa dan juga perubahan pada
kurikulum yang dipakai sebagai pedoman mengajar, dan pada tahun 2019
SMA Negeri 1 Pekalongan terjadinya perubahan kurikulum yang
sebelumnya memakai Kurikulum 2013 dan setelah ada sistem zonasi
kurikulum berubah menjadi Kurikulum Merdeka. Metode pembelajaran
nya pun berubah yaitu guru SMA Negeri 1 Pekalongan dulu memakai
metode ceramah, dan sekarang berganti degan metode belajar beregu yang
nantinya akan memecahkan masalah atau problem solving, tanya jawab,
lalu akan dikasih latihan di rumah.

Sebelum adanya sistem zonasi guru masih melihat peserta didik disaat
pulang sekolah untuk selalu belajar menggulang pelajaran yang sudah
disampaikan guru pada pembelajaran di kelas dan bagi peserta didik yang
memiliki nilai di atas rata-rata mempunyai kesadaran untuk membantu
temannya yang kurang paham dengan cara belajar bareng untuk
mengulangi dan mempelajari mata pelajaran memakai metode mengajar
sesama teman baik dikelas dan diluar kelas, dan bukan hanya metodologi
yang berpengaruh dengan munculnya sistem zonasi tetapi tingkat
kedekatan guru dengan peserta didik yang sangat berpengaruh pada

peserta didik yang memakai jalur prestasi, dengan sebelum ada sistem

2 Ainun Najib, Guru Pendidikan Agama Islam, Data Dokumentasi , 8 febuari 2023



zonasi dan sesudah ada sistem zonasi. Sebelum ada sistem zonasi anak
lebih dekat dengan guru karena tingkat keinginan taunya mendalam akan
ilmu membuat anak sering bertanya dan sesudah ada sistem zonasi muncul
dengan latar belakang anak berbeda membuat anak sekarang lebih males
untuk dekat serta ada beberapa anak yang malas untuk belajar.

Upaya atau strategi yang digunakan di saat mengajar di kelas oleh
Pak Nur Taufig selaku guru PAI di SMA N 1 dengan menggunakan
pendekatan  deduktif. Pendekatan deduktif adalah  pendekatan
pembelajaran dari yang umum ke khusus.® Terjadi perubahan pada proses
pembelajaran yang dirasakan guru SMA N 1 Pekalongan. Perubahan yaitu
dulu awal memulai pelajaran guru dengan metode ceramah sebentar untuk
menggiring opini anak tentang materi lalu materi yang sudah disampaikan
digiring lagi dengan memakai metode diskusi dan dibagi kelompok dengan
tidak melihat latar belakang serta kemampuan anak sendiri karena input
masuk siswa ke dalam SMA N 1 Pekalongan sama rata dengan jalur
prestasi dan dengan adanya sistem zonasi guru pun melihat latar belakang
anak terlebih dahulu dan mengetahui kemampuan anak sekarang sama
seperti dahulu dibagi kelompok tetapi guru tidak menyatukan anak-anak
sebelum tahu latar belakang sekolah zonasi dan prestasi yang anak dapat,
dan ada beberapa anak di kelas menggunakan jalur zonasi tetapi tidak
memiliki kemampuan yang akhirnya metode diskusi group juga tetap

dibagi tetapi dimasukan disetiap kelompok ada anak yang berprestasi.

® Intan Nadiroh dan Cahya Maudho Hasanah, “ Hasil Belajar Matematika Melalui
Pendekatan Deduktif dan Indukstif”, Jurnal limu Pendidikan, 2021, HIm. 146.



Setelah diskusi group lalu mempresentasikan pebembelajaran PAI
degan salah satu contohnya tentang munahakat atau pernikahan, dalam
mempresentasikan juga terjadi perubahan pada proses pembelajaran anak
yang sebelum adanya sistem zonasi dan sesudah ada sistem zonasi.
Diskusi group anak di saat di kelas sebelum tahun 2020, mereka dengan
lancar menyampaikan materi yang sudah ada dan banyak anak-anak yang
ingin tahu serta banyaknya pertanyaan yang disampaikan pada pemateri
yang maju di depan dan keterangan dari guru SMA N 1 Pekalongan juga
bahwa mereka pernah disaat presentasi ada kunjungan dari guru sekolah
lain untuk melihat proses pembelajarannya tetapi anak-anak tersebut tetap
fokus untuk mempresentasikan di depan kelas pada materi yang sudah
disiapkan. Perbedaan mulai muncul dan terasa disaat adanya sistem zonasi
anak yang dengan latar belakang kemampuan serta prestasi berbeda, anak
dikelas disaat presentasi anak sulit untuk mempresentasikan materi yang
sudah ada dan disaat ada sesi pertanyaan sangat sedikit anak yang ingin
bertanya dan rasa ingin taunya tentang materi itu menurun.*

Dengan adanya sistem zonasi juga terjadi penurunan nilai pada rata-
rata kelas sebelum adanya sistem zonasi dan sesudah adanya sistem
zonasi. Terjadi perubahan pada hasil belajar yang berbeda dari yang
sebelumnya 90 ke atas dengan adanya sistem zonasi rata-rata nilai per
kelas sekitar 80 sampai 85. karena siswa yang dulu di seleksi jalur prestasi

ketika diberi pelajaran mereka sudah belajar materi pembelajaran

* Nur Taufig, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawacara pribadi, 18 Maret 2023.



pendidikan agama islam di rumah sebelum guru menerangkan di kelas,
dan itu memudahkan guru dengan menerangkan materi dengan cepat,
mengarahkan dengan cepat dan siswa mandiri mengerjakannya materi.”

Dalam penurunan ini sekolah dan guru sangat berperan penting untuk
meningkatkan mutu pembelajaran. Mutu pembelajaran merupakan bagian
dari mutu pendidikan secara keseluruhan. mutu pembelajaran adalah
kemampuan yang dimiliki sekolah dan guru dalam menyelenggarakan
pembelajarannya secara efektif dan efisien sehingga menghasilkan
manfaat yang bernilai tinggi bagi pencapaian tujuan pengajaran yang telah
ditentukan.®

Upaya guru SMA N 1 Pekalongan memikirkan strategi untuk
meningkatkan mutu proses pembelajaran dan terdapat beberapa strategi
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu pada proses
pembelajaran, antara lain:

Pertama, menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan siswa
yang dapat membantu siswa memahami dan mempelajari materi dengan
lebih baik. Guru perlu memahami karakteristik dan kebutuhan siswa
sehingga dapat memilih metode pembelajaran yang paling efektif.

Kedua, menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran
Teknologi dapat membantu meningkatkan mutu pembelajaran dengan
menyediakan akses ke informasi yang lebih luas dan memungkinkan siswa

untuk belajar dengan cara yang lebih interaktif dan menyenangkan.

> Ainun Najib, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawacara pribadi, 8 feabuari 2023.
® Ketut Bali Sastrawan, Profesionalisme Guru dalam Upaya Meningkatkan Mutu
Pembelajaran, Jurnal Penjamin Mutu, vol.2 No.2, him.70.



Ketiga, memberikan umpan balik yang efektif Umpan balik yang
efektif dapat membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan mereka
dalam belajar, sehingga mereka dapat memperbaiki diri dan
mengembangkan kemampuan mereka secara lebih efektif.

Keempat, menerapkan pembelajaran berbasis proyek atau masalah
Pembelajaran berbasis proyek atau masalah dapat membantu siswa
memahami dan mengembangkan kemampuan praktis yang lebih baik,
serta memperbaiki keterampilan sosial dan kolaborasi.

Kelima, mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran
Partisipasi aktif siswa dapat membantu meningkatkan motivasi dan minat
siswa dalam belajar, serta membantu meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi yang dipelajari.

Keenam, meningkatkan kualitas guru Guru yang berkualitas dapat
membantu meningkatkan mutu pembelajaran dengan menyediakan
pengalaman dan pengetahuan yang relevan, serta dapat membimbing dan
memberikan motivasi yang diperlukan bagi siswa.

Ketujuh, melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran Melibatkan
orang tua dalam proses pembelajaran dapat membantu meningkatkan
motivasi siswa dan memberikan dukungan yang diperlukan untuk belajar
dengan lebih efektif.

Kedelapan, kembali dan berhubungan dengan nilai KKM walau di
sekolah merdeka tidak ada KKM, dengan ingin menaiki guru melihat latar

belakang kemampuan siswa untuk membuat soal ujian, tingkat kesulitan



soal ujian diliat dari kemampuan anak terlebih dahulu dengan menurunkan
gradenya atau tingkat kesulitan soal dengan tingkat pemahaman yang
sama, dengan cara itu guru dapat meningkatkan proses pembelajaran
dengan hasil input yang sesuai dengan yang diharapkan. ’

Penelitian ini mengambil tempat di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Pekalongan Kabupaten Pekalongan dengan latar belakang berpusat pada
siswa. siswa yang aktif, kreatif, dan mempunyai daya pemikiran yang
cerdas mempermudah pendidik dalam melakukan proses pembelajaran
dengan memakai strategi pembelajaran yang dibuat oleh pendidiki atau
guru dengan hasil tujuan yang diharapkan dan cepat dicapai.

Bedasarkan latar belakang masalah diatas, dimana setelah adanya
sistem zonasi hasil belajar peserta didik menjadi menurun maka
membutuhkan strategi guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik sebagai bagian dari mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 1 Pekolangan. Oleh karena itu judul dari proposal skripsi ini
adalah UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN DI SMA NEGERI 1
PEKALONGAN SKRIPSI

. Rumusan Masalah
Bedasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, peneliti

menarik rumusan masalah sebagai berikut:

" Nur Taufig, Guru Pendidikan Agama Islam, Data Dokumentasi, 18 Maret 2023



1. Bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan mutu pembelajaran
PAI di SMA Negeri 1 Pekalongan?

2. Apa saja Faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam

meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Pekalongan?

. Tujuan Penelitian

Tujuan laporan hasil penelitian ini tidak luput dari unsur-unsur
penelitian dan tahapan dalam kegiatan yang akan diteliti. Kecakapan
melaporkan hasil dari penelitian merupakan sesuatu bagian yang mutlak
bagi peneliti. Hal ini peneliti memaparkan tujuan penelitian.

a. Mendiskripsikan bagaimana mutu pembelajaran PAI di SMA Negeri 1
Pekalongan kecamatan Pekalongan Timur kota Pekalongan.

b. Mendiskripsikan upaya guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran
pada pembelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 1
Pekalongan kecamatan Pekalongan Timur kota Pekalongan.

. Kegunaan Penelitian

Manfaat dari penelitian ini jika dilihat dan ditinjau dari rumusan masalah
tersebut adalah :

1. Manfaat Secara Teoretis
a. Hasil penelitian ini sebagai informasi mengenai upaya atau strategi

seorang pendidik atau guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 1

Pekalongan kecamatan Pekalongan Timur kota Pekalongan



b. Hasil Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan
untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan bagi penulis
mengenai upaya pendidik dalam bentuk strategi utuk meningkatkan
mutu pada pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Atas Negeri
(SMA) 1 Pekalongan kecamatan Pekalongan Timur Kota
Pekalongan

2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi sekolah
Diharapakan sebagai tambahan atau masukan untuk
memperkaya wawasan dan pengetahuan tentang strategi guru
dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada mata pelajaran PAI
di SMA Negeri 1 Pekalongan kecamatan Pekalongan Timur kota
Pekalongan.
b. Bagiguru
Memberikan peran serta langsung pada guru mengenai strategi
guru atau pendidik dalam meningkatkan sebuah mutu pembelajaran
ekspositor langsung pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 1
Pekalongan kecamatan Pekalongan Timur kota Pekalongan.
c. Bagi Penulis
Memberikan representasi yang jelas mengenai upaya guru atau
pendidik dalam meningkatkan sebuah mutu pembelajaran pada
pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Pekalongan kecamatan

Pekalongan Timur kota Pekalongan.
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E. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan peneliti ini adalah sebagai berikut.
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu
penelitian lapangan, penelitian lapangan adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu dimana peneliti secara
langsung mengamati dan berpartisipasi dalam studi sosial skala
kecil yang menggambarkan budaya lokal. Pengertian penelitian
lapangan adalah informasi dan data secara langsung atau di
lapangan dimana makna dan konsep ditarik melalui representasi
deskriptif analitis tanpa menggunakan angka.

Dimana tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan
strategi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran ekspositor
langsung pendidikan agama islam di SMA 1 Pekalongan
kecamatan Pekalongan Timur kota Pekalongan.

b. Pendekatan Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang artinya
sebuah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
secara menyeluruh dan mendalam untuk meningkatkan kualitas
pengajaran pendidikan agama Islam disebuah lembaga. Pendekatan

kualitatif menekankan analisisnya pada proses penyimpulan

® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pt. Remaja
Rosdakarya, 2009), 60
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deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika
hubungan antar fenomena yang diamati, dan menggunakan logika
ilmiah. °
Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk mendeskripsikan
tentang “Strategi Guru dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran
Ekspositor Langsug Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1
Pekalongan”.
2. Sumber data
Sumber data adalah tempat muasal keterangan pengumpulan data
yang benar dan nyata yang diperoleh. Sumber keterangan yang benar
dan nyata bisa diperoleh dari hasil wawancara partisipan. Sumber data
hasil observasi berupa benda bergerak atau beberapa proses. Sumber
data penelitian ini terdiri dari Guru, siswa, dokumen, dan kejadian atau
fakta di lapangan. Sumber keterangan yang benar dan nyata pada data
terbagi menjadi dua diantaranya:
a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan perolehan data dari sumber utama
dilapangan.®® Sumber data primer disini adalah Guru Pendidikan
Agama islam.
b. Sumber Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh sebagai data

tambahan yang bagi mahasiswa dapat membantu dengan

® saifudin Azwar, Metode penelitian, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1997), him.5
19 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, ( Jakarta : kencana, 2013),
him. 128.
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terbebas oleh masalah waktu dan uang yang tidak mengeluarkan
dengan banyak.'* Data sekunder dalam penelitian ini mengenai
data yang diambil meliputi tinjauan pustaka dan proses
pembelajaran yang dilakukan guru di SMA Negeri 1 Pekalongan,
buku-buku, dokumentasi sekolah, serta yang berkaitan dengan
kebutuhan penelitian.
c. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan agar memperoleh informasi dari
bermacam-macam data yang menunjang untuk hasil penelitian
yang diperlukan. Dalam hal ini peneliti mengaplikasikan
beberapa cara yaitu:
a. Observasi
Metode Metode observasi merupakan merupakan
kegiatan pengamatan ilmiah empiris yang didasarkan
dengan melihat fakta-fakta lapangan ataupun teks dan
untuk memperhatikan objek data dengan menggunakan
panca indera yang dimiliki.*?
Metode ini dipakai untuk memperoleh data dan
gambaran mengenai strategi guru atau pendidik dalam
meningkatkan mutu pembelajaran pada mata pelajaran

PAI, dan faktor pendukung serta penghambat yang dialami

1 Nanang Martono, Metode penelitian kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder
( Depok : PT. Raja Grafindo, 2014), him. 6.

12 Hasyim Hasanah, (Teknik Observasi ), Volume 8, Jurnal at-Tagaddum, Volume 8,
Nomor 1, Juli 2016, him. 21-46.
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guru pendidikan agama islam dalam proses pembelajaran
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pekalongan.
b. Wawancara
Metode wawancara merupakan cara pengumpulan data
oleh pewawancara untuk manggali infomasi dari yang
diwawancarai untuk menemukan informasi data yang
diperlukan dalam penyusunan hasil dari penelitian yang
sudah diteliti. ** Dalam hal ini peneliti melakukan
wawancara terstruktur. Metode wawancara sebagai
instrument pelengkap observasi di lapangan. Peneliti
melakukan teknik ini guna memperoleh data penelitian
mengenai strategi guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 1
Pekalongan.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan upaya peneliti mencari
data terkait beberapa hal berupa dokumentasi foto, hasil
mencatat, transkip, buku, surat kabar atau koran, majalah,
notulen rapat serta agenda.** Teknik dokumentasi bertujuan

untuk memperoleh beberapa data yang belum didapatkan

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), him. 155.

 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Kependidikan
dan Tenaga Kependidikan, (Jakarta: kencana, 2010), him. 278.
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di teknik observasi dan wawancara mengenai gambaran
umum SMA Negeri 1 Pekalongan.
3. Teknik Analisis Data

Analisis Analisis Data adalah salah satu bentuk cara atau upaya
untuk mencari dan menelaah keterangan yang benar dan nyata yang
didapatkan dari informan atau literature yang lain sebagai penunjang
data agar bisa dipakai sebagai gambaran bagi penyedik tentang
masalah atau kasus yang sedang diselidiki, dan setiap temuan informan
baru dapat dikomunikasikan kepada semua pihak lainnya.

Penelitian ini memakai teknik analisis penelitian kualitatif yang
artinya suatu proses dalam menganalisis data yang nanti terdiri dari
tiga macam alur kegiatan tersebut diantaranya reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau bisa disebut verifikasi data.

a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses memilih atau memilah, menyeleksi,
memfokuskan data dan menyusun data secara sistematis, sehingga
nantinya data dapat terpilah dengan baik dan akhirnya dapat ditarik

kesimpulan.®®

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data yang telah

disederhanakan, dan bentuk data yang belum selesai atau mentah

menjadi abstraksi dan perubahan yang dihasilkan dari catatan

tertulis bidang penelitian, yang kemudian menjadi data yang

> Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif’, Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah, 17.33
(2019), 81 <https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374>.
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berkaitan dengan data terkait strategi guru dalam meningkatkan
pembelajaran ekspositor langsung dan tidak langsung pada mata
pelajaran PAI di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pekalongan
dengan menggunakan beberapa bentuk cara yang nantinya
dijadikan data utama dalam penelitian.
b. Penyajian data

Penyajian data merupakan kumpulan berbagai pemberitahuan
dengan cara disusun dengan rapih yang nantinya dapat
memberikan sebuah kemungkinan dalam mengambil tindakan atau
menarik kesimpulan informasi data dalam penelitian.*® Penyajian
data dalam proses penelitian ini disajikan dalam bentuk
mendiskripsikan  secara subjektif yang dimaksud untuk
menemukan sebuah data kemudian disusun secara sitematis dari
bentuk informasi kompleks menjadi sederhana tentunya difokuskan
kepada arah penelitian vyaitu tentang strategi guru dalam
meningkatkan mutu pembelajaran ekspositor langsung dan tidak
langsung pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Pekalongan.

c. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi

Kesimpulan di awal dijelaskan dengan ditemukan ditempat
peneliti tersebut dalam sifat tidak selamanya tetap dan bisa
berubah, dan nantinya bisa berubah jika tidak ditemukan sebuah

keterangan nyata dan kuat dalam proses pengumpulan data yang

® Moh Rizki Affanddy, ‘PERENCANAAN STRATEGI PEMASARAN PERHIASAN
IMITASI DENGAN METODE ANALISIS SWOT DAN ANALYTICAL HIERARCHY
PROCESS ( Studi Kasus: UD . AQILA )’, Jurnal MATRIK, 18.1 (2017), 61-70.
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akan diproses selanjutnya. Dalam sebuah penelitian kualitatif
tersebut, temuan data yang baru atau data yang baru dapat
disatatuskan valid atau kuat apabila hal tersebut tidak adanya
sebuah perbedaan data baik yang dilaporkan maupun yang tidak
dilaporkan yang terjadi di tempat penelitian.*’

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik proses penelitian induktif, yang artinya proses pengolahan
data yang dilakukan secara terperinci dan berfokus pada
permasalahan yang sifatnya khusus yang kemudian nantinya akan
diambil sebuah kesimpulan yang bersifat mengenai seluruhnya atau
semuanya. Berfikir dari sebuah peristiwa-peristiwa atau fakta-fakta
data yang sifatnya khusus yang selanjutnya ditarik secara general
atau bersifat umum.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan sangat penting untuk memandu atau
mengarahkan penulis secara terstruktur dan teratur dari inti atau pokok
permasalahan dalam penelitian. hal tersebut akan memberi pembaca
pemahaman yang lebih baik tentang isi penelitian. secara keseluruhan
peneliti menyajikan pembahasan ke dalam beberapa bab, diantaranya:
1. Bagian Awal.

Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul, halaman judul,

halaman pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, halaman

7" Alfi Haris Wanto, Strategi Pemerintah Kota Malang dalam Meningkatkan Kualitas
Pelayanan Publik Berbasis Konsep Smart City, Journal of Public Sector Innovations, Vol. 2, No.
1, November Tahun 2017, (39 —43)
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pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan, halaman
motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar,

daftar lampiran.

2. Bagian Isi

Bab 1. Bab pendahuluan ini berisi penjelasan erat hubungannya
dengan masalah yang akan dibahas dalam bab-bab. Penjelasan
tersebut yaitu Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian terdahulu
yang relevan, Metode Penelitian dan juga Sistematika Penulisan.

Bab Il. landasan Teori, sebagai uraian akan penulis bahas dalam
tiga sub bab. Sub bab pertama yaitu deskripsi teori  guru dalam
pembelajaran, mutu pembelajaran, guru pendidikan agama islam, Sub
bab kedua mengenai penelitian yang relevan. Sub bab ketiga meliputi
kerangka berpikir.

Bab IIl. hasil penelitian mengenai upaya guru dalam
meningkatkan mutu pembalajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 1 Pekalongan. Sub bab pertama menjabarkan gambaran umum
SMA Negeri 1 Pekalongan Kec. Pekalongan Timur , Meliputi profil
sekolah, sejarah berdirinya, visi misi, gambaran tata ruang, sarana dan
prasarana, data guru, pegawai, peserta didik. Sub bab kedua mengenai
upaya guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Sub bab Ketiga mengenai kendala dan pendukung

dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama islam.
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Bab IV. Analisis Hasil Penelitian terdiri dari dua subbab. Analisis
subbab pertama yaitu upaya guru pada proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas. Sub bab kedua analisis faktor
pendukung dan penghambat Strategi yang digunakan dalam
meningkatkan mutu pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Pekalongan.

Bab V. Pada bab terakhir penutup yaitu memaparkan sebuah
kesimpulan akhir dari proses penelitian yang telah dilakukan dan
berisi saran bagi peneliti yang membangun dan mendukung serta

sesuai dengan kondisi kejadian pada saat penelitian dilakukan.

. Bagian Akhir

Merupakan bagian penutup pada skripsi, bagian akhir terdiri dari
daftar pustaka, lampiran, daftar riwayat hidup, surat izin penelitian
serta surat izin telah melaksanakan penelitian, dokumentasi penelitian,

pedoman wawancara, dan trasnkip wawancara.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Upaya Guru dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI di SMA
Negeri 1 Pekalongan

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa upaya guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMA
Negeri 1 Pekalongan vyaitu menyiapkan program prencanaan dan
pelaksanaan serta evaluasi di awal tahun, meningkatkan rencana
pembelajaran yang terstruktur, memaksimalkan waktu pembelajaran,
mengikuti pelatihan untuk guru PAI, mengikuti program pengembangan
kompetensi guru dengan in house traning, penjelasan materi dengan jelas
dan mudah dipahami, guru memotivasi siswa untuk belajar, lalu
menerapkan metode pembelajaran yang variatif, dan memberikan umpan
balik konstruktif.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Guru dalam Meningkatkan
Mutu pada Pembelajaran.

Fator pendukung dalam meningkatkan mutu pada pembelajaran
dilihat dari upaya guru dalam beberapa upaya yang sudah disiapkan oleh
guru PAI baik kelas X, XI, dan XII. Upaya yang dilakukan yaitu guru yang
senantiasa mengembangkan dirinya untuk meningkatkan kualitas dalam
penyampaian pembelajaran, lingkungan dan situasi sekolah yang postif

sebagai upaya guru terus menciptakan lingkungan yang baik untuk siswa
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dalam menigkatkan proses pembelajaran, adanya kegiatan ektrakulikuler
dalam kegiatan kesiswaan sebagai faktor pendukung guru untuk
mengembangkan dalam diri siswa yang berakhlakul karimah dan
menambahkan ilmu mereka dalam bidang agama di luar jam sekolah,
kesungguhan anak dalam belajar, dan sarana serta prasarana sebagai media
pembelajaran yang memadai untuk meningkatkan siswa dalam belajar dan
meningkatkan pemahan siswa yang fokus kepada pembelajaran.

Adapun faktor penghambat dari upaya guru dalam meningkatkan
mutu pada pembelajaran yang dirasakan oleh guru SMA N 1 Pekalongan
dengan adanya sistem input baru yang berubah mejadi adanya sistem
zonasi yang Kkini input masuk siswa ke dalam sekolah tidak lagi memakai
nilai yang tertinggi, menghambat guru dalam menaikkan nilai siswa bukan
hanya karena sistem zonasi tetapi ada faktor lain yaitu perbedaan latar
belakang siswa, kurangnya perhatian siswa kepada waktu, tenaga dan
kepentingan dan kemauan anak dalam belajar, lalu kurangnya guru
menguasai IT, kurangnya perhatian masyarakat pada mata pelajaran
menjadikan kendala guru dalam meningkatkan mutu pada pembelajaran.

B. Saran
Setelah peneliti menarik kesimpulan dari uraian diatas, peneliti
mengharapkan kepada para pembaca memberikan saran-saran sebagai bahan
pertimbangan untuk menerapkan dan mengembangkan hasil pikiran yang
dituangkan dalam skripsi dan mempunyai sumbangsih bagi masyrakat,

bangsa, dan negara antara lain:



100

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber
maupun refrensi yang terkait dengan upaya guru maupun pembelajaran
yang berkualitas agar hasil penelitianya dapat lebih baik dan lengkap lagi.
2. Bagi Guru
Saran dari peneliti bagi guru yakni terus mempertahankan
kompetensi dan upaya guru yang terus berusaha dalam memperbarui serta
memvariasikan baik teknik, metode, strategi, dan juga media
pembelajaran. Guru diharapkan selalu mempertahankan dalam
menghidupkan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa, sehingga
siswa akan merasakan pembelajaran itu sangat menarik dan bermakna
baginya.
3. Bagi Siswa
Dalam rangka upaya guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran,
maka diperlukan adanya kesadaran yang lebih tinggi untuk lebih semangat
lagi dalam menuntut ilmu agama. Bagi siswa yang merasa bahwa
pembelajaran PAI tidak terlalu penting bagi dirinya maka harus diubah
pola pikirnya karena ilmu agama hadir sebagai tatanan kehidupan seluruh

manusia yang tersusun rapih dan dibutuhkan baik di dunia dan akhirat.
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